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| Contoh Membuat P-chart bervariasi |

Kasus Perusahaan Kaos Tangan ]

//////// ;/{/ OBSER | BANYAKYA BANYAKNYA PROPORSI %
. . VASI SAMPEL | PRODUK CACAT | PRODUK CACAT %
1| 200 14 0.070
Pada perusahaan kaos \ 2 | _1so | 10 | oo0ss | B
. 3 . 200 , 17 0,085
tangan ditemukan cacat 4 120 | = [ ooe7
produk dalam sampel s | 300 | 20 0,067
. . ) . 6 | 250 18 0,072
yang bervariasi setiap kali | =~ - = L. -8 0,062
melakukan observasi. s 180 et D111
; o | 210 227 0,129
Adapun sam pel yang ; 10 | 380 30 0,079
- - 7 11 ‘ 190 15 0,079
diambil dan kesalahan 12 | 380 26 0,068
o : 13 | 200 | 10 0,050
,, yang terjadi sebagai Eam = 12 o
berikut: 15 | 390 24 0,061 |,
N / 16 | 120 15 0,125 .
/// " 77 ' 190 S 0,095
380 | 0,050
| 200 0,055
20 | 180 0.067
| JUMLAH | 4,§60
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| Contoh Membuat P-chart bervariasi |

Dari data diatas, perusahaan dapat memilih e
menggunakan peta pengendali proporsi model .
yang mana, individu, rata-rata, atau atas
pertimbangan perusahaan.
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Bila menggunakan peta pengendali proporsi
kesalahan model harian / individu, peta

pengendalian bervariasi sesuai dengan nilai AN //2?//

.
.///

4

sampel pada periode tersebut //7

SR
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Untuk observasi pertama dengan sampel 200
unit, perhitungan CL, UCL dan LCL untuk p chart
sampel bervariasi model harian/ individu adalah
sebagai berikut: :

7

_
4

353
CL=—==0073
4360)
[0.073(1 —0.073
UCL = 0.073 +3 (2230 =0073) _ 54
\ 200)
[0.073(1=0.073)
LCL=0.073-3 ;”"’7°" 0.073) _n.017
\ 200
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| Contoh Membuat P-chart bervariasi |

OBSER. BANYAK PROPORSI UCL LCL
'\, ;.Sl BANYAK PRODUK PRODUK
di hi S | SAMPEL | CACAT | CACAT | A
Kem udian |tU ng 1 200 14 0.070 0.128 0017
u ntu k Obse rvasi 2 . 180 | 10 0.0557_. 0.131 | 0.015 ]
k d k . 3 200 ‘ 17 0.085 0,128 | 0,017
edua, etlga) 4 120 . 8 0.067 0.144 | 0.001
kee mp at d an _ s 300 20 0.067 0.118 | 0.028
| 6 | 250 18 0,072 |0.122| 0,023
Seterusnya . 7 400 ' 28 0.062 0.111 | 0.034
Perhitungan UCLdan | @ = 180 20 0111 10,131 | 6.015
LCL h I ' o 210 24 0.129 1.126 0.019
p chart Sampe . 10 3R0 30 0.079 0112 | 0.033 |
bervariasi untuk | 11 | 190 | 15 | 0079 [0129] 0016 |
b . . 12 380 | 26 0,068 |0,112| 0,033
Sémua observasli 13 200 : 10 0.050 0128 | 0.017
adalah sebagai 14 210 | 14 0.067 |0.126 | 0,019 |
berik 15 | 390 24 0061 10,112 | 0,033 |
erikut 7 16 120 15 0.125 0.144 | 0.001
) : 17 190 | 18 0.095 0.129 | 0,016
0 _ :
7 777 18 3RO 19 0.050 0.112 | 0.033
////// ,/////// 7 . ' 1l '
ok - 19 200 _ 11 0,055 0.128 | 0.017
. , . b 20 9 - 0067 0.131 0.015
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| Contoh Membuat P-chart Konstan |




| Contoh Membuat P-chart Konstan |

Dengan Jumlah Sampel Konstan/ Tetap/ Sama
Kasus Perusahaan Pembuat Plastik

e \.\ \ 52

\ %

Suatu perusahaan pembuat plastik ingin
| membuat peta pengendali untuk periode

% mendatang dengan mengadakan inspeksi terhadap
| proses produksi pada bulan ini.

| T e
//i Perusahaan melakukan 25 kali observasi dengan

~ | mengambil 50 buah sampel untuk setiap kali observasi
. dilakukan. Berikut data banyaknya produk cacat:
7777 2% ¢ . . 77
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| T3 % 0 ™ o BT ™
COESERW AST | 5L TER TN RS T R TR P ELCOPC O ER ST
| ST N [ i W e T | Ll W e Nl

| 1 ' SO - ' O_O8
: = SO > O_ O
' = SO = ; O_ 10O
; 3 SO = OO0
, = SO - O _ O
; - SO 1 | o0
. T SO = f O,06
' s | SO = | O, Ot
I =1 | SO | s | 0.10
} 10O :_ SO ] “3 O_Os
, 11 SO = o0
' 1= SO s oO_ 10
' 13 | soO s | 0. 10
| 1 -1 | so ] = | 0,04
| 1S 1] SO = | 0.0

1S SO = OO
| L7 | SO 4 O_OR
' 1= _ SO 1O f o220
I 1< | SO “2 | O_O8
f 20 _ SO = o006
' = | ' SO > OO <1
: > = SO s | O_ 10
'l =23 | SO 4 | O, Os
| = SO 3 | 0.0
, >S5 _ SO <4 O_Os
! W T N 1250 =l 8 |
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| Contoh Membuat P-chart Konstan |

Berdasarkan data riset, diminta :




| Contoh Membuat P-chart Konstan |

PEMBAHASAN




| Contoh Membuat P-chart Konstan |

i produk cacat.

-rata propors

itung rata

2. mengh

i produk cacat

rata propors

Berikut perhitungan rata
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| Contoh Membuat P-chart Konstan |

| Langkah ketiga, menghitung Batas pengendali atas (UCL)
| dan batas pengendali bawah (LCL) untuk p chart.

0071«007) 1)

. e ---0,1)71;'
1 UL =007 \\.
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i'//////f’/’f—"}’ /’5’%/244/ . /////////// i @ 1 . e ,,-W .

5 Langkah ketiga memplotkan setiap data proporsi dari semua
i observasi. Hasilnya seperti nampak pada gambar berikut:




Pengendali Banyaknya Kesalahan (p-chart)
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Karena data pada observasi ke-18 ada di luar batas
pengedalian yang disebabkan karena sebab khusus
(assignable cause), maka harus dilakukan revisi.

Vi

Perhitungan CL, UCL dan

LCL untk p chart revisi adalah sbgai berikut:

i

S ) LS

0.067(1—0.067)
50

0.067(1—0.067 )
= = - 0,039=0

Hendra Posrwanto G

UCL = 0.067 +3 = 0,173

LCL =0.067-3




Kondisi setelah revisi tersebut apabila di
gambarkan akn tampak seperti gambar berikut ini.
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| Contoh Membuat P-chart Konstan |

Karena semua data sudah berada dalam batas
pengendalian (in statistical control) v
maka tidak perlu dilakukan revisi lagi,

dan peta pengendali inilah yang digunakan
sebagai rencana pengendalian kualitas proses
statistik data atribut atau periode mendatang.
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| Cara lain NP-chart |

e \.\ \ 52
) .
| Dalam soal tersebut, karena banyaknya sampel yg \
_ diambil setiap kali melakukan observasi sama, mk dpt | -
| digunakan pula peta banyaknya kesalahan (np-chart).
/

/ Apabila digunakan peta pengendali banyaknya kesalahan, maka
garis pusat beserta batas pengendali atas dan batas pengendali
bawahnya adalah:
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Perhitungan CL, UCL
dan LCL untuk np chart
mula-mula

)

B Garis Pusat np = 901252 36

3643, 3601-0072) =8

g

3= 3\, }

b1 =0072) = =188 = 0
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 Cara lain np-chart |
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Perhitungan CL, UCL dan LCL untuk np-chart Revisi | ( .

AN - ) - l()
= )N dan p = e = () (67

AR 1250~ 50

UCL=333+3/3331-0067) = 8,618

LCL= 333-3/3331-0067) = 196 = 0



[ Cara lain np-chart

np Chart setelah Reuvisi J
Apabila digambarkan, maka kondisi np chart setelah
revisi tersebut tampak seperti gambar berikut ini.
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et
. [ Dari gambar dan hasil perhitungan tersebut
terlihat bahwa semua data berada dalam

batas pengendali.
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[ Cara lain NP-chart ]
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